
BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasaan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa  Kecenderungan perilaku  “narsistik” pada ketiga subjek hampir 

sama.  Dimana yang menjadi faktor utama mereka    kecenderungan perilaku naristik 

di akun sosial media mereka adalah faktor kesepian serta tingkat kepercayaan diri 

yang tinggi  hal itu yang menjadikan ketiga subjek percaya diri untuk  membagikan 

foto selfi, membagikan tentang kehidupan mereka sehari-hari, membagikan video, 

membagikan perasaan sedih,  di dalam akun media sosial mereka ( Whatsapp, 

Instagram  dan Tiktok ).  Kemudian ketiga subjek juga sama-sama mempunyai tujuan 

tertentu ketika mereka  berbagi status di sosial media ke masalah lebih pribadi pada 

saat mereka ingin menarik perhatian kepada orang lain atau orang yang mereka tuju 

mereka akan membagikan status atau juga membagikan foto dihalaman sosial media  

subjek untuk menarik perhatian mereka agar  orang  yang dituju dapat mengomentari 

subjek, membagikan sebuah pesan kepada subjek agar mereka memiliki hubungan 

yang lebih dekat lagi . 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analis data dan kesimpulan dari penelitian ini, maka dari itu 

ada beberapa saran diantaranya : 

5.2.1 Bagi subjek penelitian ini diharapkan untuk tidak  berlebihan dalam  

menggunakan akun media sosial  yang mereka miliki dan mampu 

memanfaatkan akun sosial media yang dimiliki ke hal yang lebih positif.    

5.2.2 Bagi masyarakat diharapkan  dapat memanfaatkan akun sosial media yang 

di miliki secara baik dan digunakan secara baik untuk mencari informasi dan 

berbagi kebahagian di  sosial media. 

5.2.3  Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian kembali    dengan 

topik yang sama, penulis menyarakan agar mencari sujek lebih dari tiga dan  

di tempat yang berbeda . 
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